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Skripsi ini membahas tentang analisis pemanfaatan koleksi khusus di 
perpustakaan Sekolah Tingg di Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar. Adapun rumusan  masalah dalam penelitian ini yaitu bagaimana 
pemanfaatan koleksi khusus dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa di 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) 
Makassar. 
Tujuan penelitian ini yaitu untuk mengetahui pemanfaatan koleksi khusus 
dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar. 
Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif. Adapun data dalam penelitian ini yaitu berdasarkan hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi, sedangkan sumber data penelitian ini 
yaitu pustakawan dan empat orang mahasiswa semester akhir  serta beberapa 
dokumen yang relevan. 
 Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemanfaatan koleksi khusus di 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) 
Makassar yaitu bahwa koleksi khusus tersebut telah dimanfaatkan dengan baik 
oleh pemustaka dengan beberapa cara yang dilakukan yaitu membaca, mencatat 
dan memfoto setiap halaman yang dianggap penting. Akan tetapi mayoritas 
pemustaka lebih sering membaca, meskipun sudah ada kebijakan yang 
dikeluarkan oleh perpustakaan yaitu pemustaka dapat memfotokopi koleksi 
khusus tersebut. 
 








A. Latar Belakang Masalah 
Perpustakaan merupakan pusat penyedia  informasi yang memiliki banyak 
fungsi, sehingga dikenal sebagai unit pelayanan informasi yang sangat dibutuhkan 
oleh masyarakat secara luas. Oleh karena itu, untuk memenuhi kebutuhan tersebut, 
khususnya bagi pemustaka, dapat memperoleh informasi yang sangat dibutuhkan 
bisa melalui perpustakaan.  Perpustakaan memang harus dibangun di tengah-tengah 
masyarakat dan letaknya harus strategis, karena setiap orang pasti ingin menguasai 
banyak ilmu pengetahuan yang tentunya dapat dilakukan dengan membaca/belajar 
pada buku dan sumber informasi lainnya. Untuk dapat menemukan berbagai 
sumber informasi, maka cara paling mudah yang dapat dilakukan semua orang 
adalah dengan berkunjung ke perpustakaan. Karena perpustakaan didirikan sebagai 
agen perubahan dan agen kebudayaan di masa lalu, masa kini dan masa yang akan 
datang. Oleh karena itu perpustakaan perguruan tinggi baik itu negeri maupun 
swasta memiliki peran dalam mencerdaskan kehidupan bangsa. Sebuah 
perpustakaan perguruan tinggi harus mendukung penuh tri dharma perguruan 
tinggi, yaitu pendidikan, penelitian dan pengabdian pada masyarakat.  
Secara umum, Perpustakaan Perguruan Tinggi memiliki koleksi khusus. 
Dalam hal ini koleksi khusus berupa karya ilmiah, skripsi, hasil penelitian 
mahasiswa atau dosen, tesis, disertasi maupun terbitan lainnya. Disebut dengan 
koleksi khusus karena ia merupakan koleksi yang hanya dimiliki oleh suatu 





Undang-undang nomor 43 tahun 2007 di bab 1 pasal 3 tentang 
perpustakaan berfungsi sebagai wahana pendidikan, penelitian, pelestarian, 
informasi, dan rekreasi untuk meningkatkan kecerdasan dan keberdayaan bangsa. 
Agar fungsi tersebut dapat terlaksana, hendaknya perpustakaan perguruan tinggi 
memenuhi segala kebutuhan informasi bagi seluruh civitas akademik dengan 
menyediakan koleksi atau bahan bacaan dengan informasi yang beragam serta 
dapat dimanfaatkan oleh pemustaka (Undang-undang RI No. 43 Tahun 2007). 
Memanfaatkan koleksi, pustakawan sebagai pengelola perpustakaan 
sangat berperan penting dalam proses ini, agar kebutuhan informasi yang 
diinginkan oleh pemustaka bisa terpenuhi dan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-
baiknya. Maka dari itu pustakawan yang bertugas pada bagian pengembangan 
koleksi, harus mengetahui betul apa tujuan perpustakaan tempat mereka bekerja 
dan siapa pemakainya, serta kebutuhannya. 
  Berdasarkan observasi awal di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademi (STIK GIA) Makassar, terdapat dua ruangan di 
perpustakaan tersebuut yaitu raungan khusus koleksi dan ruangan khusus tempat 
membaca, di ruangan koleksi terdapat beberapa rak yang di mana di salah satu rak 
tersebut terdapat koleksi khusus seperti laporan penelitian, skripsi, tesis, dan 
disertasi. 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar yang dikelolah oleh satu pustakawan, yang mana di dalam dua 
ruangan tersebut di jaga oleh satu pustakawan. Di ruangan membaca yang memiliki 





mahasiswa semester akhir untuk mencari referensi dan  memperkaya bahasa 
melalui koleksi khusus yang digunakan sebagai pedoman atau acuan untuk 
melakukan penelitian.  
Dalam perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik 
Makassar terdapat beberapa jenis koleksi, salah satunya adalah koleksi khusus 
seperti laporan penelitian, skripsi, tesis dan disetasi. Akan tetapi koleksi tersebut 
tidak dapat dipinjamkan. Oleh karena itu pentingnya dilakukan penelitian tersebut 
yaitu untuk mengetahui peran koleksi khusus tersebut, apakah dimanfaatkan secara 
maksimal oleh pemustaka dalam hal penyelesaian tugas akhir ataukah koleksi 
tersebut tidak berpengaruh. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk mengetahui 
bagaimana pemanfaatan koleksi khusus dalam penyelesaian tugas akhir mahasiswa 
di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah di atas maka yang menjadi masalah 
dalam penelitian ini adalah  Bagaimana pemanfaatan koleksi khusus dalam 
penyelesaian tugas akhir mahasiswa di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar. 
C. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus 
1. Fokus  Penelitian 
Berdasarkan latar belakang di atas, penulis memfokuskan  penelitian 





mahasiswa di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar. 
2. Deskripsi Fokus  
Untuk memudahkan penulis dalam menyusun dan menganalisis 
pembahasan yang terkandung dalam judul penelitian ini, maka oleh karena itu 
penulis menganggap perlu mengemukakan defenisi dari beberapa kata yang 
terkandung dalam judul penelitian ini yaitu : 
a. Analisis 
Analisis adalah aktifitas yang memuat sejumlah kegiatan atau usaha 
yang dimana dilakukan untuk mengamati suatu objek dengan detail dan 
rinci, sehingga mendapatkan fakta yang tepat tentang asal usul, sebab dan  
penyebab sebenarnya. 
b. Pemanfaatan  
Pemanfaatan adalah proses, pemanfaatan berasal dari kata dasar 
manfaat yang berarti guna, faedah. Adapun memanfaatkan berarti 
membuat sesuatu menjadi berguna. Jadi pemanfaatan adalah hal, cara, 
hasil kerja memanfaatkan (Sutarno NS, 2007:92) 
c. Koleksi  
Koleksi adalah sejumlah buku atau bahan lain mengenai satu subjek 
atau Suatu himpunan koleksi dengan subjek-sujek tertentu di perpustakaan 







d. Koleksi Khusus 
Secara umum, perpustakaan perguruan tinggi memiliki koleksi 
khusus. Dalam hal ini koleksi khusus berupa karya ilmiah, skripsi, hasil 
penelitian mahasiswa atau dosen, tesis, disertasi maupun terbitan lainnya. 
Dalam hal ini yang dimaksud dengan koleksi khusus disini adalah muatan 
lokal institusi perguruan tinggi (localcontent). Disebut dengan koleksi 
khusus karena ia merupakan koleksi yang hanya dimiliki oleh suatu 
perguruan tinggi dan tidak bisa ditemukan dilokasi lain (Melani, 2017: 69). 
Dari beberapa pengertian di atas maka defenisi operasional 
mengenai pemanfaatan koleksi khusus adalah suatu proses yang di lakukan 
perpustakan untuk menelusuri informasi sebagai bahan rujukan yang 
dimanfaatkan oleh pemustaka. 
D. Kajian Pustaka 
Dalam Membahas Judul “ Analisis Pemanfaatan Koleksi Khusus  di 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademmik (STIK GIA) Makassar. 
Terdapat beberapa referensi yang dianggap relevan dengan objek penelitian ini. 
Akan tetapi, peneliti hanya mengemukakan beberapa referensi, diantaranya sebagai 
berikut: 
1. Hildawati Almah (2014) dalam bukunya yang berjudul Mengenal Koleksi 
Referensi Perpustakaan dan Pusat Dokumentasi Informasi yang 
membahas tentang jenis-jenis koleksi referensi dan manfaatnya. 
2. Sulistyo Basuki (1993) dalam bukunya yang berjudul pengantar ilmu 





dengan perpustakaan, sehingga banyak buku ini di anggap sebagai pencetus 
tentang ilmu-ilmu perpustakaan dalam bahasa Indonesia. Salah satu yang 
dipaparkan dalam pembahasan ini adalah jasa referensi. 
3. Quraisy Mathar (2012) dalam bukunya yang berjudul Manajemen dan 
Oraganisasi Perpustakaan, yang membahas tentang koleksi perpustakaan 
dan jenis-jenis koleksi. 
4. Arifuddin (2017) Skripsi tentang Analisis Pemanfaatan Koleksi Referensi 
di Perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri 
Alauddin Makassar, skripsi ini membahas tentang manfaat koleksi 
referensi di Perpustakaan Fakultas Syariah dan Hukum UIN Alauddin 
Makassar. 
5. Mastuti (2018) Skripsi tentang Analisis Pemanfaatan Koleksi Karya Tulis 
Ilmiah (Skripsi) di Perpustakaan Sjarlis Ilyas Sekolah Tinggi Ilmu Ekonomi 
(STIE) Nobel Indonesia Makassar. 
E. Tujuan dan Manfaat penelitian 
1. Tujuan Penelitian 
Adapun tujuan dari penelitian yaitu: 
Untuk mengetahui pemanfaatan koleksi khusus dalam penyelesaian tugas 
akhir mahasiswa di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema 








2. Manfaat Penelitian 
a. Manfaat Teoritis 
1) Dengan adanya karya ilmiah ini, maka penelitian ini diharapkan 
dapat memberikan kontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan 
di bidang perpustakaan khususnya masalah yang berkaitan dengan 
pemanfaatan koleksi khusus. 
2) Sebagai referensi atau pedoman untuk kegiatan penelitian yang 
sama di waktu yang akan datang. 
3) Sebagai persyaratan bagi penulis untuk menyelesaikan studi S1 
ilmu perpustakaan di fakultas adab dan humaniora UIN alauddin 
makassar. 
b. Manfaat Praktis 
Diharapkan dapat memberikan informasi yang berguna untuk 
dijadikan sebagai bahan pertimbangan atau pemahaman bagi 
pustakawan pada umumnya dan khususnya pustakawan perpustakaan 














Analisis secara etimologi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (2005:43) 
adalah penguraian atas berbagai bagiannya dan penelaahan bagian itu sendiri, serta 
hubungan antara bagian untuk memperoleh pengertian yang tepat dan pemahaman 
arti keseluruhan. 
Analisis adalah penguraian suatu pokok atas berbagai bagiannya adan 
penelaan bagian itu sendiri serta hubungan antar bagian untuk memperoleh 
pengertian yang tepat dan pemahaman arti keseluruhan (Pusat Bahasa Depertemen 
Pendidikan Nasional, 2005:43) 
Sedangkan menurut Maryeni (2005: 75) bahwa analisis merupakan kegiatan 
pengurutan data sesuai dengan rentang permasalahan atau urutan pemahaman yang 
ingin diperoleh, pengorganisasian data dalam formasi, kategori ataupun unit perian 
tentu sesuai dengan antisipasi penelitian; interprestasi peneliti berkenaan dengan 
signifikasi butir-butir ataupun aturan satuan data sejalan dengan pemahaman yang 
ingin diperoleh dan penilian atas bukti ataupun satuan data sehingga membuahkan 
kesimpulan baik atau buruk, tepat atau tidak tepat, signifikan atau tidak signifikan. 
Dari pengertian di atas, dapat penulis katakan bahwa analisis merupakan 
proses untuk menjawab dan memecahkan pertanyaan atau rumusan masalah dalam 








B. Bentuk Pemanfaatan Koleksi Perpustakaan  
1. Pengertian Pemanfaatan Koleksi 
Menurut kamus besar bahasa indonesia pusat bahasa mengartikan 
pemanfaatan adalah proses, cara, perbuatan memanfaatkan: sumber alam untuk 
pembangunan (Nasional, 2008:626) 
Pemanfaatan koleksi memiliki makna suatu proses kegiatan yang 
dilakukan oleh pengguna dengan menggunakan berbagai jenis koleksi yang ada 
di perpustakaan. Pemanfaatan koleksi perpustakaan dapata berlangsung di luar 
perpustakan dan di dalam perpustakaan, misalnya meminjam koleksi 
perpustakaan melalui layanan sirkulasi dan membaca koleksi di ruang baca 
perpustakaan (Riadi, 2016). 
Pemanfaatan koleksi merupakan salah satu kegiatan di dalam 
perpustakaan, terutama pelayanan sirkulasi, maka perluh di perhatikan 
pengaturannnya secara fisik, koleksi perpustakaan. Oleh karena itu koleksi 
yang ada di perpustakaan bukan hanya sekedar pajangan saja, tetapi koleksi-
koleksi tersebut harus dapat dimanfaatkan sebaik mungkin oleh pengguna 
perpustakaan, untuk itu koleksi yang harus disusun secara sistematis untuk 
memudahkan para pengunjung mendapatkan koleksi yang dibutuhk (Sari, 
2016:15). 
Koleksi merukan hal yang paling mendasar dalam sebuah 
perpustakaan. Koleksi bukan hanya pajangan saja tetapi koleksi harus 
dimanfaatakan oleh pemustaka, agar supaya pemustaka tertarik untuk 





sistematis untuk memudahkan pemustaka mendapatkan koleksi yang 
dibutuhkan. 
Selain itu, koleksi yang disediakan harus betul betul diseleksi atau 
dipilih secara seksama apakah bahan pustaka itu betul-betul dibutuhkan oleh 
pemustaka, apabila buku yang menyangkut bidang studi tertentu harus sesuai 
dengan kebutuhan pemustaka supaya koleksi tersebut dapat dimanfaatkan 
dengan sebaiknya.  
Pemanfaatan koleksi perpustakaan dipengaruhi oleh faktor internal dan 
faktor eksternal. 
a. Faktor Internal 
Faktor internal merupakan faktor yang berasal dari dalam 
diri seseorang yang meliputi kebutuhan dan minat. Pawit M Yusuf 
(1995:6) menyatakan bahwa setiap individu memiliki perbedaan dalam 
kebutuhan informasinya. Sedangkan dalam dunia perpustakaan, 
kebutuhan pemustaka akan informasi berbeda-beda sesuai dengan latar 
belakang pencari informasi. Kebutuhan dalam peneilitian ini adalah 
kebutuhan pemustaka pada koleksi nonfiksi sebagai sumber belajar di 
kampus dan sekolah. Selain kebutuhan, minat juga termasuk dalam 
faktor internal. Minat adalah kecenderungan hati yang tinggi terhadap 
sesuatu (Kamus Besar Bahasa Indonesia, 2008: 916). Minat merupakan 







b. Faktor Eksternal 
Faktor kedua adalah faktor eksternal. Faktor ini merupakan 
faktor yang berasal dari luar individu, misalnya faktor lingkungan atau 
faktor orang. Dalam perpustakaan faktor eksternal meliputi kondisi 
fisik perpustakaan seperti ketersediaan koleksi, kualitas, kuantitas 
koleksi, kondisi perpustakaan, petugas yang melayani pemustaka dan 
ketersediaan fasilitas menemukan kembali informasi. 
Perpustakaan memberikan jasa layanan pemanfaatan segala koleksi yang 
dimilikinya kepada segenap anggota masyarakat yang membutuhkannya baik 
yang sudah datang maupun yang belum ke perpustakaan, jenis koleksi yang di 
peruntukkan bagi masyarakat pengguna pada umumnya meliputi seluruh 
kekayaan informasi yang dimiliki oleh perpustakaan ditambah dengan 
sejumlah koleksi milik perpustakaan lain yang terkait dalam kerja sama 
jaringan informasi dan berbagai sumber informasi (Pawit M.Yusup, 2010). 
Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pemanfaatan koleksi 
perpustakaan yaitu : 
a. Minat Pemustaka 
Faktor ini sangat menentukan pemanfaatan koleksi dalam 
perpustakaan, karena adanya pendorong dalam diri pemustaka untuk 








b. Tenaga Pengelola 
Faktor ini sangat berperan menentukan berhasil tidaknya sebuah 
perpustakaan. Oleh karena itu, penyelenggara dan pengelola harus 
menyadari kepentingan dan kedudukan perpustakaan bagi 
pengunjungnya, memahami keperluan pemustaka dan kemudian 
menguasai kegiatan  liku-liku kegiatan dan pekerjaan perpustakaan itu 
sendiri. 
c. Koleksi Perpustakaan 
Koleksi perpustakaan sebenarnya sangat erat kaitannya dengan 
maksud didirikannya peprustakaan. Maka tentunya perpustakaan harus 
dapat menyediakan koleksi yang menunjang pengajaran yang 
dilaksanakan di perguruan tinggi. 
d. Gedung dan Fasilitas Perpustakaan 
Keadaan gedung perpustakaan dan fasilitas perpustakaan yang 
baik akan mendorong pemustaka untuk berkunjung ke perpuustakaan. 
Untuk dapat memberikan pelayanan informasi dalam rangka mencapai 
tujuan perpustakaan, maka perpustakaan harus berusaha untuk menyediakan 
berbagai sumber informasi atau bahan pustaka yang di perlukan untuk dapat 
melaksankan program kegiatan lembaga atau badan dimana perpustakaan itu 
bertempat.  
2. Bentuk Pemanfaatan Koleksi 
Perpustakaan pada dasarnya menyediakan koleksi agar dapat 





barometer keberhasilan suatu perpustkaan. Semakin banyak koleski yang 
dimanfaatkan maka akan semakin sukses perpustakaan tersebut. Begitu pala 
sebaliknya, semakin sedikit koleksi yang dimanfaatkan maka perpustakaan 
bias dikatakan belum sukses dalam penyelenggaraannya.  
Dalam pemanfaatan koleksi perpustakaan ada beberapa cara yang 
dilakukan pemustaka (pengguna) seperti membaca, mencatat, memfotokopi, 
meminjam dan memfoto. 
a. Membaca  
Dalam kamus besar bahasa indonesia menjelaskan bahwa 
membaca bermakna melihat serta memahami isi dari apa yadarng tertulis 
(dengan melisankan atau hanya dalam hati), mengeja atau melafalkan apa 
yang tertulis, mengucapkan dan mengetahui (Phonix, 2013). Dari 
pengertian lain mangatakan bahwa membaca itu adalah melihat, 
menyimpulkan serta memahami dari apa yang dibaca dengan teliti dengan 
cara melisankan dalam hati dan makna membaca adalah melihat isi 
sesuatau yang tertulis dengan teliti serta memahaminya (Jefrinaldi, 
2009:36). 
b. Mencatat  
Dalam kamus besar bahasa indonesia mengartikan bahwa mencatat 
adalah menulis sesuatu peringatan, memasukkan dalam buku, memperoleh 
atau mencapai hasil dan rekor (Phonix, 2013). Dari pengertian lain 
mengatakan bahwa mencatat adalah proses menulis atau menyalin ulang 





lain. Makna mencatat adalah menulis atau memasukkan sesuatu dalam 
buku sebagai peringatan (Jefrinaldi, 2009:36). 
c. Memfotokopi 
Dalam kamus besar bahasa indonesia mengartikan menfotokopi 
adalah tindakan mereproduksi barang cetakan dengan mesin fotokopi 
(Phonix, 2013). Dari pengertian lain mengartikan memfotokopi adalah 
proses memperbanyak atau reproduksi koleksi perpustakaan dengan 
menggunakan mesin fotokopi. Makna menfotokopi yaitu membuat salinan 
barang cetakan atau baraang tulisan lainnya dengan menggunakan mesin 
fotokopi (Jefrinaldi, 2009:36). 
d. Meminjam  
Menurut kamus besar bahasa indonesia meminjam adalah 
memakai barang, uang dan sebagainya milik orang lain untuk sementara 
waktu untuk dikembalikan lain waktu (Phonix, 2013). Dari pengertian lain 
bahwa meminjam adalah memakai koleksi yang ada di perpustakaan bisa 
dengan membaca di tempat ataupun dengan membawa pulang dalam 
waktu tertentu dengan kentantuan yang berlaku. Sedangkan makna dari 
meminjam yaitu memakai barang (buku) orang lain untuk sementara 
waktu (Jefrinaldi, 2009:36). 
e. Memfoto 
Memfoto adalah mengambil gambar menggunakan kamera, baik 
kamera smartphone ataupun kamera pada umumnya. Dalam memfoto 





perpustakaan yang melarang mahasiswanya mengambil gambar 
menggunakan kamera. Namun, tidak sedikit pula perpustakaan yang 
membolehkannya. 
Dari beberapa cara pemanfaatan koleksi perpustakaan yang telah 
dijelaskan di atas, koleksi khusus merupakan koleksi yang tidak dapat 
dipinjamkan untuk dibawa pulang oleh pemustaka (pengguna perpustakaan). 
Koleksi khusus hanya bisa dimanfaatkan didalam perpustakaan tidak untuk di 
luar kecuali ada kebijakan dari pihak pengelola perpustakaan. 
C. Koleksi Khusus 
Koleksi perpustakaan adalah seluruh jenis bahan yang dikumpulkan oleh 
sebuah perpustakaan bagi para pemakainya. koleksi perpustakaan bisa diperoleh 
dengan cara membeli, tukar-menukar maupun hadiah atau sumbangan. (NS, 2008: 
106). 
Secara sederhana, koleksi perpustakaan dibagi menjadi 2 jenis, yaitu: 
1. Koleksi umum 
Yakni koleksi yang tersimpan dalam rak secara terbuka dan dapat 
langsung di ambil oleh pemustaka untuk dimanfaatkan. 
2. Koleksi khusus 
Yakni koleksi yang mendapatkan perlakuan khusus karena dianggap 
sesuatu yang bernilai lebih dibandingkan dengan koleksi yang lain. Koleksi 
khusus ini menimbulkan konsekuensi penyediaan ruangan khusus di 





Koleksi perpustakaan juga dapat di bedakan berdasarkan perspektif content 
(isi) dan context koleksi perpustakaan terbagi atas: 
a. Koleksi tercetak, seperti buku, majalah, karya tulis, jurnal, surat kabar, 
buletin, atlas, dan sebagainya 
b. Koleksi tidak tercetak, seperti CD, Flashdisk memori, disket, kaset, 
radio, televisi, serta beberapa alat-alat penyimpanan data dalam format 
elektronik maupun digital lainnya. (M. Q Mathar, 2012: 103-104). 
Secara umum, perpustakaan perguruan tinggi memiliki koleksi khusus. 
Dalam hal ini koleksi khusus berupa karya ilmiah, skripsi, hasil penelitian 
mahasiswa atau dosen, tesis, disertasi maupun terbitan lainnya. Dalam hal ini yang 
dimaksud dengan koleksi khusus disini adalah muatan lokal institusi perguruan 
tinggi (localcontent). Disebut dengan koleksi khusus karena ia merupakan koleksi 
yang hanya dimiliki oleh suatu perguruan tinggi dan tidak bisa ditemukan dilokasi 
lain (Melani, 2017:69). 
Koleksi khusus merupan koleksi yang mendapatkan perlakuan khusus sebab 
dipandang sebagai sesuatu yang memiliki nilai lebih dibandingkan dengan koleksi 
lain yang ada di dalam perpustakaan. Koleksi khusus tiap-tiap perpustakaan 
berbeda-beda jenis dan bentuknya. Koleksi khusus tidak dibatasi oleh bentuk 
fisiknya semata, sebab bias saja koleksi khusus di satu perpustakaan justru menjadi 
koleksi umum di perpustakaan yang lainnya. Beberapa contoh koleksi khusus di 
perpustakaan perguruan tinggi, misalnya skripsi, tesis, disertasi, laporan penelitian 






1. Skripsi  
Skripsi adalah karya ilmiah yang di tulis berdasarkan hasil penelitian 
lapangan atau keputusan dan dipertahankan di depan sidang ujian (munaqasyah) 
dalam rangka penyelesaian studi program sarjana untuk memperoleh gelar sarjana. 
Tebal skripsi minimal 60 (enam puluh) halaman, jika ditulis dalam bahasa 
indonesia minimal 40 (empat puluh) halaman, jika ditulis dalam bahasa arab dan 
inggris ((Pedoman Penulisan KTI, 2013:4). 
Skripsi dan tesis yang di tulis berdasarkan hasil penelitian, tidak banyak 
bedanya dengan laporan kerja atau penelitian lapangan demikian pula bagi skripsi 
dan tesis yang ditulis sebagai hasil proses berfikir tanpa penelitian tidak banyak 
bedanya dengan penulisan paper. Akan tetapi taraf atau mutu ilmiahnya harus lebih 
tinggi karena menuntut kemampuan sipenyusun untuk mempertanggung jawabkan 
kebenarannya melalui proses ujian dihadapkan sejumlah penguji yang dianggap 
ahli dalam bidang yang dibahas skripsi dan tesis tersebut. Mutu ilmiah yang lebih 
tinggi tarafnya itu di tuangkan penulis dalam bentuk sumbungan pemikiran-
pemikiran baru atau yang bersifat orisinil dan bahkan jika mungkin berupa 
penemuan-penemuan yang dapat menyumbang bagi perkembangan ilmu yang 
dibahas. Banyak lingkungan perguruan tinggi menuntut penyusunan skripsi dan 
tesis dilakukan melalui prosedur penelitian atau pemikiran yang benar-benar 
cermat, sebagai pertanggung jawaban ilmiah yang di persyaratkan. Pertanggung 








Tesis adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka penyelesaian studi 
pada tingkat program magister, yang diajukan untuk diuji/dinilai oleh tim 
penguji guna memperoleh gelar magister. Pembahasan dalam tesis mencoba 
mengungkap persoalan ilmiah tertentu dan memecahkannya secara analitis 
kritis. Tebal tesis minimal 100 (seratus) halaman. 
Tesis dan disertasi dapat dikatakan sebagai pertanyaan dari suatu 
penyelidikan/ investigasi atau penelitian, yang memuat penemuan-penemuan 
oleh pengarang dan kesimpulan yang dicapai. Tulisan ini diajukan oleh 
pengarang nya sebagai salah satu persyaratan dalam mendapat gelar 
kesarjanaan, kualifikasi profesioanal atau anugerah-anugerah lain. Dari 
pengertian ini dapat dikatakan bahwa tesis dan diseratasi dalam beberapa hal 
sama dengan laporan. Kedua-duanya menyajikan penemuan-penemuan dan 
kesimpulan. Kedua-keduanya disampaikan kepada sebuah badan pengawas 
(Universitas untuk tesis dan disertasi, sponsor untuk laporan) dan kedua-
duanya termasuk dokumen yan tidak dipublikasikan secara luas (Abdul 
Rahman Saleh, 2009:22). 
Bila suatu tesis dan disertasi diterima (misalnya oleh suatu universitas) 
maka ini berarti bahwa pengarangnya telah mempertahankannya dihadapkan 
tim penguji dan telah memenuhi persyaratan yang telah diajukan oleh 
universitasnya. Tesis merupakan karya ilmiah akhir yang harus disampaikan 
oleh seorang mahasiswa dalam perkualihannya pada tingkat doktor (Abdul 





Tesis dan disertasi sering melaporkan penelitian-penelitian dalam 
bidang yang sangat maju, menggambarkan atau merefleksikan usaha 
penulisannya untuk memperluas wawasan keilmuannya yang terbatas 
dilingkungan bidang yang dia pilih. Tesis ini merupakan dokumen yang sangat 
penting bagi peneliti-peneliti lain. Hal ini karena dokumen berisi informasi 
yang tidak bisa ditemukan ditempat lain, terutama tentang metodologi 
penelitiannya. Namun demikian beberapa tesis biasanya oleh penulisnya ditulis 
lagi dalam bentuk artikel jurnal atau monograf yang diterbitkan. Selain itu tesis 
atau disertasi disajikan atau didistribusikan bentuk mikrofis. Di indonesia baik 
tesis maupun disertasi umumnya jarang dipublikasikan secara luas sehingga 
sulit  bagi kita untuk menelusurinya (Abdul Rahman Saleh, 2009:22). 
3. Disertasi  
Disertasi adalah karya ilmiah yang ditulis dalam rangka penyelesaian 
studi Doktor, yang di pertahankan di depan sidang ujian promosi untuk 
memperoleh gelar Doktor (Dr). Pembahasan dalam disertasi harus analitis 
kritis dan merupakan upaya pendalaman dan pengembangan ilmu pengetahuan 
yang ditekuni oleh mahasiswa yang bersangkutan. Untuk ini, pembahasannya 
harus menggunakan pendekatan multidisipliner filosofi dan mengcakup 
beberapa bidang ilmiah. Tebalnya minimal 200 (dua ratus) halaman. (Mathar, 
Metode Penelitian Kuantitatif untuk Ilmu Perpustakaan Makassar, 2013) 
Di atas telah dikatakan bahwa skripsi dan tesis di persiapkan untuk 
memperoleh gelar kesarjanan. Yang mengandung pengakuan tinggi 





seseorang yang telah memiliki gelar kesarjanaan, diberikan kesempatan untuk 
mencapai gelar Doktor (Dr) atau Phylosophical Doctor (Ph.D) dengan 
penyusunan dan mempertahankan karya tulis ilmiah yang disebut disertasi. 
Proses penyusunannya dilakukan melalui kegiatan penelitian yang hasilnya 
berorientasi pada penemuan sesuatu yang baru, berupa prinsip-prinsip, hukum-
hukum, dalil-dalil atau teori-teori. Penelitian dilakukan oleh seorang 
promovendus secara mandiri, yang kacamatan dan tingkat obyektivitasnya 
diberi bobot yang sangat tinggi. Untuk itu secara formal seorang promevendus 
bekerja di bawah pengawasan dan bimbingan suatu konsultan yang di sebut 
promotor, sejak mempersiapkan desain penelitian sampai selesainya disertasi 
disusun. 
4. Laporan 
Istilah laporan sebenarnya sudah anda kenal dan sudah digunakan 
sehari-hari. Laporan menunjukkan suatu opini yang diekspresikan atau sesuatu 
pernyataan yang disampaikan sesudah penelitian atau observasi dilakukan. 
Tetapi definisi ini terlalu sederhana apabila anda berbicara tentang laporan 
sebagai salah satu bentuk literatur. Didalam konteks bentuk literatur, laporan 
mungkin dapat dianggap sebagai suatu pernyataan dari pemerintah, institusi, 
dan laboratorium industri tentang pekerjaan yang dilakukan dan hasil yang 
dicapai yang diberikan kepada klien dan sponsor. Definisi ini adalah definisi 
laporan dari sudut pandang bidang ilmu pengetahuan dan teknologi dimana 
biasanya laporan tersebut dikenal sebagai laporan penelitian dan 





bidang  pendidikan dan bidang ekonomi misalnya sesuai dengan 
perkembangan bidang-bidang lain (Abdul Rahman Saleh, 2009:20). 
Laporan sering berisi deskripsi atau keterangan yang sangat 
mendalam tentang suatu percobaan, investigasi, kajian dan evaluasi, ditunjang 
atau dilengkapi dengan gambar-gambar, grafika, tabel dan bahkan akhir-akhir 
ini dengan hasil-hasil pengelohan data produk komputer. Biasanya laporan 
tersebut menyajikan segala hasil percobaan, termasuk aspek-aspek yang gagal 
dari suatu percobaan. Laporan ini biasanya berisi hasil-hasil dan data penelitian 
yang sangat mutakhir. Hal ini karena laporan ini biasanya ditulis segera 
sesudah penelitiannya sendiri selesai. Bahkan ada laporan yang sudah ditulis 
sementara penelitiannya sendiri sedang berjalan, misalnya laporan yang 
mengutarakan perkembangan atau kemajuan dari suatu penelitian (Abdul 
Rahman Saleh, 2009:20). 
Oleh karena itu sifatnya yang demikian ini maka laporan sebagai 
media mempunyai peran yang sangat penting sebagai alat komunikasi bagi 
bidang-bidang yang mengalami perubahan yang sangat cepat seperti bidang 
sains dan teknologi. Sebagai contoh bidang elektronik, komputer, energi nuklir, 
teknologi ruang angkasa dan lain lain. 
5. Makalah 
 Makalah adalah karya tulis ilmiah yang membahas suatu pokok 
permasalahan, sebagai hasil kajian yang disampaikan dalam suatu pertemuan 





diberikan oleh dosen kepada mahasiswa yang diajar. Umumnya, makalah lebih 
tipis dibandingkan karya tulis lainnya. 
6. Artikel Jurnal 
   Jurnal merupakan sebuah tulisan ataupun artikel yang mengandung 
tema khusus dalam suatu disiplin ilmu tertentu. Jurnal ilmiah biasa memuat 
semua bidang ilmu, seperti ilmu alam, ilmu sosial, ilmu humaniora dan lainnya. 
(Wikipedia, 2018). 
Jurnal merupakan salah satu sumber informasi primer yang bersifat 
up to date dan layak dijadikan sebagai sumber referensi dalam penyusunan 
suatu karya ilmiah. 
 Keberadaan jurnal dalam perpustakaan institusi akademik 
merupakan sebuah kewajiban, mengingat manfaat jurnal dalam proses 
pembelajaran sangatlah penting. Utamanya dalam proses penelitian mahasiswa 
dalam penyususnan tugas akhir, jurnal dinilai sebagai salah satu referensi yang 
sangat dibutuhkan. Karena jurnal bersifat mutakhir dan merupakan sumber 
referensi primer bagi para sivitas akademika.  
Institusi umumnya menghasilkan terbitan jurnal sendiri, namun juga 
banyak bagi mereka yang melanggan jurnal dari luar. Jurnal ada yang tercetak 
namun adapula yang berbentuk digital. Hal ini mengikuti tren perkembangan 








D. Bahan Referensi 
1. Pengertian Bahan Referensi 
Istilah referensi berasal dari kata kerja bahasa inggris “reference” yang 
berarti menunjuk, kepada menyebut. Menurut kamus besar bahasa indonesia 
istilah referensi mengacu pada sumber acuan, rujukan, petunjuk. Dari kata 
itulah berkembang batasan layanan referensi menjadi pelayanan kepada 
pemakai perpustakaan dalam menunjukkan informasi yang dibutuhkan. Sebab 
koleksi ini sengaja dipersiapkan untuk memberikan informasi, penjelasan 
dalam hal-hal tertentu. Mungkin informasi itu meliputi kata, pokok masalah, 
tempat, pustaka, nama tokoh, petunjuk, ukuran dan lain sebagainya.  
Menurut Ella V. Aldrich menjelaskan yang dimaksud buku rujukan atau 
referensi adalah buku-buku seperti kamus, ensiklopedi, buku pegangan dan 
buku-buku yang memuat subjek spesifik atau umum. Biasanya buku rujukan 
atau referensi tersebut disusun pada rak yang telah tersedia dalam suatu 
ruangan khususnya koleksi rujukan (Almah, 2014:4). 
Menurut America Library Association Glossary of Library Terms 
mengemukakan dua defenisi untuk bahan rujukan atau referensi yaitu : (1) 
sebuah buku yang disusun dan diolah sedemikian rupa untuk digunakan 
sebagai sumber menemukan informasi tertentu dan tidak untuk dibaca secara 
keseluruhan; (2) sebuah buku yang penggunaannya terbatas dalam gedung 
perpustakaan dan pusat dokumentasi informasi (Almah, 2014:4). 
Referensi dan layanan informasi adalah kegiatan yang dilakukan oleh 





koleksi buku dan bahan lainnya dtahan disana untuk tujuan seperti yang 
berbeda dari koleksi yang tersedia untuk membaca dirumah atau pengguna lain 
diluar perpustakaan (Katz, 2002) 
Layanan referensi bertujuan untuk membantu pemustaka yang 
membutuhkan buku-buku pegangan atau teks book atau mencari istilah dan arti 
kata dalam artikel. Karena layanan referensi adalah layanan buku rujukan yang 
tidak dapat dipinjam koleksi atau buku rujukan adalah kamus, ensiklopedi, 
buku langka, koran, majalah, laporan dan bahan rujukan lainnya. Semua jenis 
koleksi ini merupakan salah satu kegiatan pokok yang dilakukan di 
perpustakaan yang khusus melayankan atau menyajikan koleksi referensi 
kepada para pemustaka (Sumardji, 1992). 
2. Manfaat Bahan Referensi 
Berbagai manfaat dapat kita peroleh bila menggunakan koleksi rujukan 
atau referensi. Karena koleksi rujukan atau referensi, memang membuat 
berbagai macam informasi. 
Manfaaat yang diperoleh dengan menggunakan koleksi rujukan atau 
referensi antara lain adalah : 
a. Memberikan keterangan atau penejelasan langsung dan mendasar 
tentang suatu hal yang ingin diketahui, jadi untuk menghilangkan 
keragu-raguan penegertian mengenai masalah tertentu; 
b. Perbendaharaan kata, yang dimiliki bertambah; bukan hanya 





keterangan dasarnya, baik mengenai asal kata/istilah, penggunaanya, 
pengucapannya, sejarah, padanan kata, lawan kata itu dan sebagainya. 
c. Kita dapat mengetahui seluk-beluk serta keadaan suatu negara atau 
tempat-tempat lain di dunia ini bahkan mengenai tempat yang belum 
pernah kita kunjungi. 
d. Riwayat hidup tokoh-tokoh terkemuka dan terkenal di dunia dapat 
diketahui, termasuk karya-karya, penghargaan yang mereka dapatkan, 
pengalaman mereka dan yang paling penting adalah bahwa kita dapat 
pengetahuan kiat mereka mengarungi hidup di dunia. 
e. Keterampilan meningkatkan dalam hal kemampuan menggunakan 
bahan rujukan sebagai sumber informasi dasar. 
f. Koleksi rujukan dapat dipakai untuk menunjukkan penelitian yang 
sedang dilaksanakan yaitu dengan menggunakan data yang diperoleh 
dari sumber koleksi rujukan itu, misalnya statistik, peta, dan lain-lain. 
g. Lokasi daerah terpencil atau pulau yang kurang terkenal dapat dengan 
mudah diketahui. 
h. Bagi petugas perpustakaan, terutama yang bertugas sebagai pustakawan 
rujukan atau pustakawan referensi, bahan rujukan merupakan sarana 








E. Perpustakaan Perguruan Tinggi 
1. Pengertian Perpustakaan Perguruan Tinggi  
Perpustakaan perguruan tinggi adalah perpustakaan yang berada 
dibawah naungan perguruan tinggi. Fungsi utama perpustakaan perguruan 
tinggi adalah mendukung proses belajar mengajar dan penelitian di perguruan 
tinggi yang bersangkutan. Contoh perpustakaan perguruan tinggi adalah 
perpustakaan universitas, perpustakaan institute, perpustakaan sekolah tinggi, 
perpustakaan politeknik, perpustakaan fakultas dan perpustakaan 
jurusan.(Andi Ibrahim 2014: 37). 
Koleksi perpustakaan perguruan tinggi harus mencakup buku referensi, 
baik buku referensi umum seperti ensiclopadia of britanica maupun buku 
referensi khusus seperti kamus kedokteran, buku teks yang dibutuhkan 
pengajar dan mahasiswa untuk setiap mata kuliah, artikel dan jurnal ilmiah baik 
yang tercetak maupun non cetak, terbitan perguruan tinggi baik oleh penerbitan 
perguruan tinggi itu sendiri maupun dari penerbitan perguruan tinggi lainnya, 
terbitan pemerintah dan laporan tugas akhir mahasiswa seperti skripsi, tesis dan 
disertasi. 
2. Tujuan dan Fungsi Perpustakaan Perguruan Tinggi 
Tujuan dan fungsi perpustakaan perguruan tinggi yang harus di embang 
adalah,(Sulistyo Basuk, 1993:41-42) : 
a. Pemenuhan kebutuhan informasi dari masyarakat pemakainya seperti 





b. Menyediakan buku-buku rujukan yang dibutuhkan untuk keseluruhan 
jenjang program yang ada dalam perguruan tinggi yang bersangkutan 
misalnya, program diploma, sarjana, magister dan doktor. 
c. Menyediakan ruang baca dan ruang diskusi yang nyaman untuk 
masyarakat pemakainya. 
d. Menyediakan jasa peminjaman yang tepat kepada masyarakat 
pemakainya. Olehnya itu satu judul buku biasanya disediakan oleh 
perpustakaan dalam beberapa exemplar. 
e. Menyediakan jasa informasi aktif yang tidak saja terbatas pada 
lingkungan perguruan tinggi tapi juga lembaga industry local yang 
berada di sekitarnya. 
f. Menyediakan jasa literasi informasi kepada masyarakat pemakainya. 
Perpustakaan perguruan tinggi biasanya dihadapkan pada isu sentralisasi dan 
disentralisasi. Kedua system ini memiliki kekurangan dan kelebihan masing-
masing. System desentralisasi sangat tepat diterapkan apabila lokasi setiap fakultas 
saling berjauhan sehingga perpustakaan yang ada di setiap fakultas akan mudah di 
jangkau oleh masyarakat pemakainya. Namun sistem desentralisasi membutuhkan 
biaya lebih banyak dibandingkan dengan system setralisasi karena tempat yang staf 
yang banyak membutuhkan. Sebaiknya system sentralisasi sangat tepat digunakan 
apabila lokasi setiap fakultas saling berdekatan karena mahasiswa pada setiap 
fakultas tidak merasa sulit untuk menjangkau perpustakaan. Kelebihan dari system 





sistem desentralisasi dan dapat mengurangi duplikasi koleksi perpustakaan yang 
tidak perlu. 
F. Integrasi Keislaman 
Dalam hal ini penulis mengutip salah satu firman Allah Swt dalam Q.S. al-
Baqarah/2:31 yang berbunyi :  
                           
          
Terjemahnya: 
“Dan Dia mengajarkan kepada Adam nama-nama (benda-benda 
seluruhnya, kemudian mengemukakannya kepada para Malaikat lalu 
berfirman: “ sebutkanlah kepada-ku nama benda-benda itu jika kamu 
memang benar orang-orang yang benar!” (Departemen Agama RI, 
al-Qur’an dan Terjemahannya, 2008: 14). 
 Ayat diatas menjelaskan identifikasi benda (koleksi). Sudah diajarkan pada 
Nabi Adam AS. Sebagai salah satu cara Tuhan untuk merespon pertanyaan para 
malaikat yang sekaligus menjadi eksistensi ke-kalifahan manusia. Keampuan 
menjelaskan benda beserta seluruh fungsinya merupakan tradisi manusia yang 
berlanjut sampai hari ini. Hal ini tersebut juga berimplikasi terhadap kegemaran 
manusia untuk mengumpulkan berbagai benda sebagai koleksi (Mathar, 2014:103). 
 Dalam hal pemanfaatan koleksi di perpustakaan, pustakawan sangat 
berperan penting dalam proses ini, agar kebutuhan informasi yang diinginkan oleh 
pemustaka bias dipenuhi dan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Maka 





mengetahui betul apa tujuan perpustakaan tempat meraka bekerja, siapa 
pemakainya dan apa yang mereka butuhkan. 
Adapun ayat kedua yang penulis kutip dalam salah satu firman Allah Swt 
QS. Al-Hasyr/59 : 18 yang berbunyi : 
Terjemahnya : 
Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada allah dan 
hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang telah diperbuatnya 
untuk hari esok (akhirat), dan bertakwalah kepada Allah. 
Sesungguhnya Allah maha mengetahui apa yang kamu kerjakan. 
(Departemen Agama RI).  
  Kata tuqaddimu/dikedepankan digunakan dalam arti amal-amal yang 
dilakukan untuk meraih manfaat dimasa datang. Perintah memperhatikan apa yang 
telah diperbuat untuk hari esok dipahami oleh Thabathaba’I sebagai perintah untuk 
melakukan evaluasi terhadap amal-amal yang telah dilakukan (Shihab,2002:552). 
 Ayat di atas menyinggung tentang manfaat dan bagaimana kita 
mengevaluasi atau melihat kembali hasil dari yang kita kerjakan dan sejauh mana 
hal tersebut bermanfaat untuk diri sendiri dan orang lain, dalam hal ini juga berlaku 
untuk perpustakaan sebagai pusat informasi yang selalu dimanfaatkan oleh 
pemustaka, perpustakaan harus melakukan evaluasi terhadap kebutuhan pemustaka 






Adapun ayat ketiga yang penulis kutip dalam salah satu firman Allah Swt, 
QS. Al-‘Alaq/96 : 1-5 yang berbunyi : 
Terjemahannya : 
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. 
Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah. Bacalah, 
dan Tuhanmulah yang Maha pemurah, yang mengajar (manusia) 
dengan perantaran kalam. Dia mengajar kepada manusia apa 
yang tidak diketahuinya. 
Dalam ayat diatas diperintahkan bahwa bacalah. Bacalah dan telitilah serta 
ketahuilah ciri-ciri sesuatu, bacalah alam, bacalah tanda-tanda zaman, sejarah, diri 
sendiri, yang tertulis dan tidak tertulis. Allah memperkenalkan bahwa dia adalah 
Allah yang Maha Kuasa, Maha Pemurah, Dia adalah Tuhan yang harus disembah, 
karena Allah adalah Maha Pencipta. 
Adapun hadist yang berkaitan dengan pembahasan ini yaitu : 
Artinya :  
Tuntulah ilmu, sesungguhnya menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada 
Allah Azza wajalla dan mengajarkannya kepada orang yang tidak 
mengethuinya adalah sodaqoh. Sesungguhnya ilmu pengetahuan 
menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat dan mulia (tinggi). 






Hadis diatas menjelaskan bahwa semua orang dituntut untuk menuntut ilmu 
karena menuntut ilmu adalah pendekatan diri kepada Allah Swt. Dan ilmu yang kita 
miliki diajarkan kepada orang yang tidak mengetahuinya dan ini anak menjadi 
sadaqoh. Ilmu pengetahuan menempatkan orangnya dalam kedudukan terhormat. 




Tidaklah mereka memperhatikan burung-burung yang dimudahkan 
terbang diangkasa bebas. Tidak ada yang menahannya selain 
daripada Allah. Sesungguhnya pada yang demilikian itu benar-benar 
terdapat tanda-tanda (kebesaran tuhan) bagi orang-orang yang 
beriman. 
Ayat diatas menjelaskan bahwa ilmu pengetahuan adalah salah satu tanda-
tanda kebesaran Allah swt untuk orang-orang beriman. Sehingga ilmu pengetahuan 
sangat bermanfaat bagi semua orang. Apalagi saat ilmu yang kita miliki diamalkan 












 Metode merupakan hal yang  penting untuk mencapai tujuan dari sebuah 
penelitian. Metode penelitian adalah suatu cara bertindak menurut sistem aturan 
atau tatanam yang bertujuan agar kegiatan praktis terlaksana secara rasional dan 
terarah sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan optimal (Bekker, 1986). 
Dalam melakukan penelitian demi mencapai hasil yang valid, yaitu untuk 
menjawab permasalahan yang penyusun teliti maka dibutuhkan langkah-langkah 
kerja penelitian. 
A. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 
kualitatif. Menurut (Sugiyono, 1997) penelitian deskriptif adalah penelitian yang 
dilakukan terhadap variabel mandiri, yaitu tanpa membuat perbandingan atau 
memhubungkan dengan variabel yang lain. Pendekatan kualitatif  adalah suatu 
pendekatan yang disebut juga pendekatan invetigasi karena biasanya peneliti 
mengumpulkan data dengan cara beratatap muka langsung dan berinteraksi dengan 
orang-orang ditempat. 
B. Lokasi dan Waktu Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilakukan di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar yang berlokasi di 






a. Sejarah Singkat Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) 
Makassar yang terletak di jalan tanjung bunga no. 59(32) Makassar adalah 
salah satu sekolah tinggi kesehatan di makassar yang beroperasi atas dasar 
ijin dikti depdiknas nomor 43/D/O/2003 serta membuka program studi S1 
keperawatan, D III Keperawatan dan D III Kebidanan. Semenjak berdirinya 
tahun 2003, Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar terus berupaya memperbaiki kualitasnya demi tujuan 
mewujudkan masyarakat kesehatan dunia. 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik 
(STIK GIA) Makassar mulai berdiri bersamaan dengan berdirinya Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
meskipun belum berjalan dengan baik. Sejak pendiriannya perpustakaan telah 
mengalami beberapa kali perubahan tugas,  fungsi dan nama. 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) 
Makassar sudah menyediakan fasilitas perpustakaan digital, sehingga bisa 
diakses mahasiswa tanpa batasan ruang dan waktu. 
b. Visi dan Misi  
1) Visi  
Menjadikan STIK GIA sebagai lembaga pendidikan dan 
pencerdasan bangsa yang handal dan profesional dalam menghasilkan 






Meningkatkan kualitas sumber daya manusia dibidang keilmuan 
dan keterampilan keperawatan yang profesional, tanggap dalam 
merespons kebutuhan masyarakat didalam dan diluar negeri, seiring 
perkembangan zaman. 
3) Tujuan  
a) Tujuan Umum : 
Kegiatan pendidikan yang diselenggarakan STIK GIA 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi 
manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha 
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan 
menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab. 
b) Tujuan Khusus 
a. Menjabarkan pendidikan yang bertanggung jawab, dimana 
STIK GIA sebagai salah satu lembaga pendidikan dan 
pengajaran tinggi harus mampu menghasilkan lulusan yang 
mematuhi dasar-dasar ilmu pengetahuan pada umumnya 
serta ilmu keperawatan pada khususnya, sesuai basis 
kompetensi yang ditetapkan untuk masing-masing jenjang 
pendidikan keperawatan. 
b. Secara berkala dan berkeseimbungan merencanakan dan 
menyelenggarakan kegiatan penelitian guna 





keperawatan untuk meningkatakan daya nalar untuk 
mencari jawaban permasalahan itu melalui penelitian. Juga 
dimaksudkan sebagai alat belajar untuk mengintegrasikan 
bidang-bidang studi yang diperoleh selama perkuliahan 
yang ada kaitannya dengan masalah yang sedang diteliti. 
c. Memerankan dan memanfaatkan kecerdasan dan 
keterampilan yang diperoleh dibangku kuliah dan tempat 
penelitian dengan mengorganiser mereka melakukan 
kegiatan pengabdian kepada masyarakat dibidang 
kesehatan, terutama sekali yang menyangkut penerapan 
kompotensi keperawatan yang mereka dapatkan selama 
berlangsungnya proses belajar mengajar. 
c. Fasilitas Perpustakaan 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar memiliki Fasilitas yang boleh dibilang 
memadai dan mendukung berlangsungnya proses pengolahan dan 
pengelolaan perpustakaan. System pelayanan yang terbuka (Open Acces) 
sangat memungkinkan pemakai jasa perpustakaan bebas menggunkan 
koleksi dan fasilitas yang ada. 
Tabel 1 
Rincian Fasilitas Perpustakaan 
No Nama Barang Jumlah Keterangan/Kondisi 





2 Kursi Baca 30 Baik 
3 Kursi Pegawai 2 Baik 
4 Meja Baca 3 Baik 
5 Meja Kerja Pegawai 2 Baik 
6 Komputer 2 Baik 
7 Pendingin Ruangan 2 Baik 
8 Rak Penitipan Barang 1 Baik 
9 Printer 1 Baik 
10 Dispenser+Galon 1 Baik 
Sumber data : Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan  
Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar. 
 
d. Jenis Layanan 
1. Layanan Sirkulasi 
Layanan peminjaman, pengembalian, pemesanan dan 
perpanjangan koleksi umum serta layanan kartu anggota dan keterangan 
bebas pustaka bagi anggota perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Gema Insan Akedemik (STIK GIA)  Makassar. 
2. Layanan Koleksi Khusus 
Bagi pengguna yang membutuhkan koleksi makalah, karya 
ilmiah, skripsi dan tesis, dapat memperoleh dilayanan koleksi khusus 







3. Layanan Referensi 
Jika anda kesulitan memperoleh koleksi dibagian koleksi umum 
atau kesulitan memanfaatkan koleksi, maka anda dapat memanfaatkan 
koleksi referensi serta dapat meminta bimbingan dari petugas. 
e. Tata Tertib Perpustakaan 
1. Perpustakaan buka setiap hari : 
Senin s/d sabtu pukul 08.00 – 16.00 Wita. 
              Istirahat : 
   Senin s/d sabtu, pukul 12.00 - 13.00. 
    Jumat, pukul 11.30 – 13.30. 
2. Setiap pengunjung diharuskan mengisi buku tamu (jurnal 
Pengunjung) sebelum masuk  keruang perpustakaan. 
3. Setiap pengunjung diharuskan menjaga kebersihan, ketertiban dan 
ketenangan perpustakaan. 
4. Setiap pengunjung diharuskan menyimpan barang bawaan (tas, 
Jaket, map) didalam tempat yang tersedia. Barang berharga (uang, 
perhiasan, laptop) harus diibawa dan dijaga sendiri. 
5. Buku yang telah dibaca harap disimpan pada tempat semula atau 
diletakkan pada di meja. 
6. Pengunjung perpustakaan dilarang : 
a. Dilarang merokok, buang sampah sembarangan, membuat 





b. Dilarang merusak, merobek, mencoret dan mengotori bahan 
pustaka. 
7. Setiap pengunjung yang ingin meminjam buku diharuskan memiliki 
kartu anggota perpustakaan atau kartu mahasiswa Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) makassar, 
dengan ketentuan : 
a. Kartu anggota perpustakaan 
1) Peminjaman 3 buku selama 4 hari 
2) Denda keterlambatan Rp. 500,-/buku perhari 
3) Perpanjang selama 2 kali 
b. Kartu mahasiswa 
1) Peminjaman 2 buku selama 1 hari 
2) Denda keterlambatan Rp. 1000,-/buku perhari 
3) Perpanjang selama 1 kali. 
8. Bagi mahasiswa yang masih memiliki tunggakan denda, 
peminjaman buku maka bebas pustaka tidak akan dikeluarkan. 
9. Tenaga Perpustakaan 
Pustakawan yang sering disebut juga tenaga perpustakaan, 
merupakan salah satu unsur utama dalam dunia perpustakaan yang sangat 
berperang penting dalam memberikan bimbingan pelayanan, kepada 
pengguna perpustakaan khususnya di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema 
Insan Akademik (STIK GIA) Makassar diharapkan dapat memberikan 





tercipta suasana yang kondusif dalam pemanfaatan perpustakaan. Adapun 
staf yang ada di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar hanya ada satu yaitu  Nurirmayana Widiya 
Astuti. 
2.  Waktu Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada tanggal 08 juli s/d 08 agustus 2019. 
C.   Data dan Sumber Data 
1. Data 
a. Data Primer 
Data primer adalah data yang diperoleh oleh peneliti secara 
langsung di lapangan melalui wawancara kepada informan, informan 
adalah orang-orang yang menjadi sumber data yang terkait dalam 
penelitian ini. 
b.  Data Sekunder 
Menurut Moleong (Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif  
2006) data sekunder adalah sumber data penelitian yang diperoleh peneliti 
secara tidak langsung melalui media perantara. Sumber data sekunder 
berupa arsip-arsip dan dokumen-dokumen. Dokumen dalam penelitian ini 
berupa observasi, foto, serta data-data lain yang dibutuhkan. 
2.  Sumber Data 
Sumber data yang diperoleh secara langsung yaitu dengan melakukan 
wawancara langsung kepada subjek penelitian sebagai dasar pembahasan. 





audio, atau tape recorder (Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, 2002). 
Adapun sumber data penelitian ini adalah pustakawan dan empat orang 
mahasiswa tingkat akhir  dan beberapa dokumen yang relevan.  
D. Tekhnik  Pengumpulan Data 
Adapun tahap-tahap pengumpulan data yaitu 
1. Tahap Persiapan 
Dalam tahap persiapan, sebelum peneliti terjun langsung ke lokasi 
penelitian untuk mendapatkan informasi, terlebih dahulu peneliti 
mempersiapkan draft penelitian, instrument penelitian dan administrasi 
peenlitian seperti pengaduan surat izin penelitian dan instrument yang 
terkait. 
2. Tahap Pengumpulan Data 
Langkah yang ditempuh oleh penulis dalam pengumpulan data 
adalah penelitian lapangan yaitu suatu penelitian dalam rangka 
mengumpulkan data yang dilakukan secara langsung oleh penulis dengan 
mengunjungi lokasi penelitian secara langsung. Dengan menggunakan 
metode sebagai berikut. 
a. Observasi yaitu suatu kegiatan mendasar dengan mengamati 
fenomena yang ada lalu mendokumentasikan kegiatan tersebut 
dengan foto. 
b. Interview yaitu pengumpulan informasi dengan mengajukan 






c. Dokumentasi adalah metode pengumpulan data dengan jalan 
meneliti dan menulis dokumen-dokumen yang ada dilokasi. 
3. Tahap pengolahan data.  
Data yang telah diperoleh dari hasil penelitian lapangan terlebih 
dahulu diolah kemudian dibahas dalam penelitian ini. 
E. Instrumen Penelitian 
Menurut Suharsimi Arikunto, Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas 
yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data agar pengumpulan datanya 
lebih mudah dan hasilnya lebih baik dalam arti lebih cermat, lengkap dan sitematis, 
sehingga lebih mudah diolah (Arikunto, 2013). 
Dengan demikian dapat dikatakan bahwa instrument penelitian yang 
digunakan peneliti yaitu berupa alat yang bisa mendukung informasi yang didapat 
lebih akurat berupa alat rekam, pedoman wawancara, alat dokumentasi, catatan, 
pulpen. 
F. Tekhnik Pengolahan Data dan  Analisis Data  
1. Pengolahan Data 
Pengolahan data adalah suatu cara klasifikasi data sedemikian rupa 
sehingga dapat dibaca dan dimengerti. Metode pengolahan dan analisis data 
yang digunakan yaitu metode kualitatif. Didalam penelitian ini pengolahan dan 
analisis data yakni analisis data kualitatif, sistem pengolahan data yang bersifat 
non-statistik. Mile dan Huberman seperti yang dikutip oleh salim (2006) dalam 






a. Reduksi Data 
Tahap ini dilakukan proses penyeleksian, pemfokusan, 
penyederhanaan dan pengabstraksian data dari field note. Reduksi data 
merupakan bentuk analisis yang mempertegas, memperpendek, 
membuat fokus, membuang hal yang tidak penting dan mengatur 
sedemikian rupa sehingga kesimpulan akhir dapat dilakukan. 
b. Penyajian Data 
Penyajian data yaitu data yang sudah direduksi disajikan dalam 
bentuk uraian singkat berupa teks yang bersifat naratif. Melalui penyajian 
data tersebut maka data akan mudah dipahami sehingga memudahkan 
rencana kerja selanjutnya. 
c. Menarik kesimpulan dalam penelitian kualitatif 
Penarikan kesimpulan yaitu data yang sudah disajikan dianalisis 
secara kritis berdasarkan fakta-fakta yang diperoleh dilapangan. 
Penarikan kesimpulan dikemukakan dalam naratif sebagai jawaban dari 
rumusan masalah yang dirumuskan sejak awal. 
2. Analisis Data 
Data yang digunakan dalam pembahasan ini bersifat kualitatif yaitu 
penulis mengolah data yang ada, selanjutnya diinterpretasikan dalam bentuk 
konsep yang dapat mendukung pembahasan dalam mengolah data tersebut. 
Penulis menggunakan metode kualitatif yaitu untuk mendapat data yang 





bermakna. Menarik kesimpulan mulai dari pertanyaan umum menuju 
pertanyaan yang bersifat khusus dengan menggunakan penalaran atau rasio.  
G. Metode Pengujian Keabsahan Data 
Teknik pengujian keabsahan data dalam penelitian ini meliputi uji credibility 
(validitas internal), uji transferability (validitas eksternal), dependability 
(reliabilitas) dan uji confirmability (obyektivitas). Dalam hal ini, karena penelitian 
yang digunakan adalah studi kasus data tunggal, maka penelitian hanya akan 
menguji validitas dan reabilitasnya dengan tiga uji yaitu : 
1. Uji Kredibilitas (vaiditas internal) 
Kredibilitas data atau kepercayaan terhadap data hasil penelitian 
kualitatif anatara lain dilakukan dengan perpanjangan pengamatan, 
peningkatan ketekunan. Trigulasi, analisis kasus negative dan member 
check. 
a. Perpanjangan pengamatan 
Dalam penelitian ini diperpanjang sampai dengan beberapa 
kali yaitu, wawancara lebih mendalam yang dilakukan lebih dari sekali. 
Wawancara tidak hanya dilakukan dengan subyek tetapi juga dilakukan 
dengan beberapa informan. Hal itu dikarenakan kondisi subyek yang 
sangat tidak stabil, sehingga perlu wawancara lebih mendalam yang 
pelaksanaannya tidak cukup hanya satu kali. Begitu juga pada tahap 
observasi yang diulang sebanyak 5 kali, melalui observasi intens. 






b. Peningkatan ketekunan 
Pengujian kredibilitas berarti melakukan pengamatan secara 
lebih cermat dan berkesinambungan. Peneliti membaca seluruh catatan 
hasil penelitian secara lebih cermat, sehingga diketahui kesalahan dan 
kekurangannya. Hal ini dilakukan dengan memberikan deskripsi data 
yanag akurat dan sistematis tentang apa yang diamati.  
c. Triagulasi  
Hal ini dilakukan dengan triangulasi teknik, triangulasi waktu 
dan triangulasi sumber. Triangulasi teknik dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama dengan teknik yang berbeda yaitu, 
wawancara, observasi dan dokumentasi pada sumber data primer. 
Triangulasi waktu artinya pengumpulan data dilakukan pada berbagai 
kesempatan, sedangkan triangulasi sumber dilakukan dengan cara 
menanyakan hal yang sama melalui sumber data yang berbeda yaitu 
selain wawancara dilakukan dengan subyek kami menanyakan hal yang 
sama pada orang terdekat informan. 
d. Analisis kasus negatif 
Dalam hal ini peneliti melakukan analisis kasus negatif yang 
berarti peneliti mencari data yang berbeda atau bahkan bertentangan 
dengan data yang telah ditemukan. Jika dalam penelitian ini terdapat 
beberapa kasus negative yang telah ditemukan, maka akan ditanyakan 





menjadi tidak berbeda. Namun jika dari beberapa informan 
memberikan data yang sama maka data telah realiable. 
e. Menggunakan bahasa referenssi 
Dalam penelitian ini, untuk mendukung dan membuktikan data 
yang telah ditemukan oleh peneliti, kami akan memberikan data 
dokumentasi berupa foto-foto hasil observasi. 
2. Uji transferability (validitas eksternal) 
Transferability menunjukkan derajad ketepatan atau dapat 
diterapkannya hasil penelitian ke populasi dimana sampel tersebut diambil. 
Nilai transfer ini berkenan dengan pertanyaan, hingga mana hasil penelitian 
dapat diterapkan atau digunakan dalam situasi lain. Agar orang lain dapat 
memahami hasil penelitian ini untuk selanjutnya dapat diterapkan maka, 
pembuatan laporan ini akan dibuat secara jelas, sistematis dan dapat di 
percaya. 
3. Uji dependability (reliabilitas) 
Dependability disebut juga realiabilitas. Suatu penelitian yang reliable 
adalah apabila orang lain dapat mengulangi atau merefleksikan proses 
peneltian tersebut. Dalam hal ini, uji dependability dilakukan dengan 
melakukan audit terhadap keseluruhan proses penelitian. Hal ini dapat 
dilakukan dengan membuat jejak aktivitas lapangan yang akan dilampirkan 
pada halaman belakang laporan yang isinya meliputi bagaimana peneliti 






























HASIL DAN PEMBAHASAN 
A. Koleksi Khusus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema 
Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
Koleksi khusus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar terbagi menjadi beberapa koleksi yaitu laporan, 
skripsi, tesis dan disertasi. 
1. Laporan Penelitian 
   Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa koleksi khusus 
laporan penelitian di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema 
Insan Akademik (STIK GIA) Makassar berdasarkan pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan langsung yang tercatat 495 judul dengan total 
jumlah keseluruhan sebanyak 495 eksemplar yang tersedia di ruangan koleksi 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar. 
2. Skripsi 
   Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa koleksi khusus 
skripsi di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar berdasarkan pengumpulan data yang 
dilakukan melalui pengamatan langsung yang tercatat 625 judul dengan total 
jumlah keseluruhan sebanyak 625 eksemplar yang tersedia di ruangan koleksi 






3. Tesis dan Disertasi 
 Dari hasil penelitian yang dilakukan menunjukkan bahwa koleksi khusus 
tesis di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik 
(STIK GIA) Makassar berdasarkan pengumpulan data yang dilakukan melalui 
pengamatan langsung tidak menemukan koleksi tersebut di ruangan koleksi 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar. 
B. Hasil Penelitian 
Pada bab ini diuraikan hasil penelitian mengenai pemanfaatan koleksi 
khusus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik 
(STIK GIA) Makassar dengan tipe penelitian deskriptif kualitatif. 
Sasaran dalam penelitian ini adalah pemustaka yang sedang memanfaatkan 
koleksi khusus di Perpustakaaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar, penelitian yang menggunakan wawancara 
untuk mendeskripsikan data yang penulis peroleh dari informan, untuk 
memperoleh data lapangan penulis mengadakan pendekatan langsung dengan cara 
mendatangi obyek yang diteliti di perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar yang melibatkan berbagai unsur 
pemustaka, pustakawan, dokumen-dokumen dan pihak terkait lainnya untuk 







1. Pemanfaatan Koleksi Khusus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
Pemanfaatan bahan pustaka sangat penting dalam kegiatan menambah 
pengetahuan, karena dengan memanfaatkan bahan pustaka, seseorang dapat 
menganalisis aspek-aspek yang dibaca dalam bahan pustaka. Dengan demikian 
dapat diketahui pemanfaatan bahan pustaka dapat diperoleh informasi, 
pengetahuan, keterampilan, motivasi maupun fakta seperti yang disajikan dalam 
bahan pustaka. 
Koleksi atau bahan pustaka merupakan hal yang paling mendasar dalam 
sebuah perpustakaan. Koleksi bukan hanya sekedar pajangan saja tetapi koleksi 
harus dimanfaatkan oleh pemustaka. Hal tersebut dimaksudkan agar pemustaka 
tertarik untuk menggunakan koleksi yang ada sehingga koleksi harus disusun 
secara rapih dan sistematis untuk memudahkan pengunjung mendapatkan 
koleksi yang dibutuhkan. Adapun koleksi khusus yang ada di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
yaitu laporan penelitian berjumlah 495 eksemplar skripsi berjumlah 625 
eksemplar, tesis dan disertasi tidak ada sehingga total seluruh koleksi khusus di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar yaitu 1.120 eksemplar. 
a. Kunjungan Pemustaka 
Kunjungan pemustaka merupakan indikator tercapainya tujuan 
didirikannya perpustakaan. Pada perpustakaan perguruan tinggi, kunjungan 





pemustaka. Kunjungan yang semakin meningkat mencerminkan bahwa layanan 
dan jasa yeng tersedia di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan pemustaka. 
Sebagaimana hasil wawancara penulis dengan informan I pada tanggal 09 juli 
2019, yang selaku pemustaka mengatakan bahwa: 
“Saya kadang-kadang mengunjungi perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar ini,  ketika ada 
waktu luang bersama teman-teman, saya berkunjung untuk belajar dan 
mencari informasi yang saya butuhkan“ 
Pemustaka mengunjungi perpustakaan dengan dilatar belakangi oleh 
beberapa faktor dan tujuannya masing-masing. Hasil wawancara penulis dengan 
informan II pada tanggal 09 juli 2019, yang selaku pemustaka mengatakan 
bahwa : 
“Saya sering mengunjungi perpustakaan ini, karena rasa ingin tahu 
dan menambah wawasan dengan membaca berbagai buku yang 
menarik yang tersedia di perpustakaan ini “ 
     Informan III pada tanggal 09 juli 2019 penulis mewawancarai pemustaka yang 
mengemukakan bahwa: 
“saya mengunjungi perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar sebab saya mencari buku 
tentang kesehatan masyarakat untuk laporan akhir saya “ 






“saya suka ke perpustakaan untuk mengisi waktu luang, buka social 
media, kerja tugas, kumpul-kumpul dan lain-lain” 
Informan V pada tanggal 11 juli 2019 penulis mewawancarai Pustakawan 
yang mengelola perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar mengatakan bahwa : 
“Rata-rata pemustaka yang berkunjung di perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
memiliki tujuan yang berbeda-beda, ada yang mencari informasi yang 
dia butuhkan, ada yang hanya datang duduk-duduk sambil main game, 
ada yang kumpul-kumpul sambil bercerita, ada yang kerja tugas, dan 
lain-lain. Kebanyakan yang berkunjung mahasiswa semester akhir“ 
Berdasarkan hasil wawancara penulis diatas dengan informan I, 
informan II, informan III, informan IV dan informan V dapat penulis 
simpulkan bahwa pemustaka sering berkunjung dan memanfaatkan jasa yang 
tersedia di perpustakaan dengan beberapa alasan seperti mengisi waktu luang, 
membaca buku agar menambah wawasan, kumpul-kumpul berasama teman-
teman, mengerjakan tugas akhir dan lain sebagainya. 
b.      Koleksi yang sering dimanfaatkan oleh pemustaka 
 Perpustakaan perguruan tinggi tidak dapat dilepaskan dari koleksi 
buku yang dimiliki. Adanya koleksi tidak akan memberikan manfaat apabila 
tidak dibaca atau tidak digunakan oleh pemustaka. Dengan fasilitas koleksi 
yang dimiliki Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 





besar dan bervariatif sehingga menimbulkan daya tarik bagi pemustaka. 
Keadaan koleksi perpustakaan sebenarnya erat kaitannya dengan maksud 
didirikannya sebuah perpustakaan. Oleh karena itu harus berusaha memberikan 
pelayanan kepada pemustaka agar pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat 
dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya. Sebagaimana wawancara penulis 
dengan informan I pada tanggal 09 juli 2019 yang mengatakan bahwa : 
“saya sering membaca skripsi yang berkaitan dengan judul saya 
tentang kesehatan masyarakat kemudian dengan banyaknya skripsi di 
perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik 
(STIK GIA) Makassar membantu saya dalam penyusunan skripsi, 
apalagi saya sudah semester akhir” 
Adapun informan II pada tanggal 09 juli 2019 penulis mewawancarai 
pemustaka yang mengatakan bahwa : 
“Saya membaca buku yang menarik perhatian saya apalagi yang 
bersangkutan dengan  jurusan saya kebidanan, dan mecari judul-judul 
skripsi yang bagus dan menarik untuk tugas akhir saya “ 
Informan III pada tanggal 09 juli 2019 penulis mewawancarai pemustaka yang 
mengatakan bahwa : 
“Ketika saya berkunjung di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar saya sering 
membaca koleksi tentang laporan mahasiswa keperawatan, kebetulan 





Lain halnya dengan informan IV pada tanggal 11 juli 2019 penulis 
mewawancarai pemustaka yang mengatakan bahwa :  
“Disini saya membaca buku tentang jurusan saya saja, karena saya 
berkunjung di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema 
Insan Akademik (STIK GIA) Makassar  ini apabila saya mendapat tugas 
dari dosen, itu sebabnya saya ke perpustakaan ini“ 
 Informan V pada tanggal 11 juli 2019 penulis mewawancarai Pustakawan 
yang bertugas di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar mengatakan bahwa : 
“pemustaka yang sering berkunjung di Perpustakaan Sekolah Tinggi 
Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
kebanyakan  memanfaatkan koleksi skripsi dan laporan karena rata-
rata mahasiswa yang berkunjung adalah mahasis tingkat akhir, tapi ada 
juga beberapa mahasiswa yang memanfaatkan koleksi umum tentang 
buku-buku kesehatan“ 
 Berdasarkan hasil wawancara penulis diatas dengan informan I, 
informan II, informan III, informan IV dan informan V dapat di jelaskan bahwa 
dari beberapa informan yang penulis wawancarai di Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
pemustaka lebih banyak memanfaatkan koleksi khusus seperti skripsi dan 
laporan penelitian. Karena rata-rata mahasiswa yang sering berkunjung di 
perpustakaan adalah mahasiswa tingkat akhir, namun ada juga beberapa 





pawit (2013:40) perpustakaan memberikan jasa layanan pemanfaatan segala 
koleksi yang dimilikinya kepada segenap anggota masyarakat yang 
membutuhkannya baik yang sudah datang maupun yang belum ke 
perpustakaan, jenis koleksi yang di peruntukkan bagi masyarakat pengguna 
pada umumnya meliputi seluruh kekayaan informasi yang dimiliki oleh 
perpustakaan di tambah dengan jumlah koleksi milik perpustakaan lain yang 
terkait dalam kerja sama jaringan informasi dan berbagai sumber informasi. 
c.    Pemanfaatan Koleksi Khusus 
       Koleksi perpustakaan merupakan salah satu faktor utama pada suatu 
perpustakaan. Dengan adanya paradigma baru dapat disimpulkan bahwa, salah 
satu kriteria dalam penilaian layanan perpustakaan melalui kualitas koleksinya. 
Koleksi yang lengkap akan dapat memberikan kesempatan yang semakin besar 
kepada pengunjung untuk memilih dan memperoleh informasi yang 
diinginkan. 
Berbagai alasan mahasiswa mengunjungi perpustakaan tergantung dari 
masing-masing kebutuhannya, yang mana kebutuhan tersebut diharapkan 
dapat terpenuhi melalui koleksi-koleksi yang tersedia di perpustakaan. 
Sebagian mahasiswa ke perpustakaan bertujuan mencari informasi yang 
dibutuhkan untuk menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sebagai 
seorang calon ilmuan yang harus menggali terus ilmu pengetahuan yang telah 
ditulis oleh ilmuan lain yang selanjutnya di kembangkan dan lebih 
disempurnakan lagi. Koleksi  khusus berbeda dengan koleksi pada umumnya 





Gema Insan Akademik memiliki kebijakan kepada pemustaka terhadap koleksi 
ini. Adapun hasil wawancara penulis dengan informan I selaku pemustaka  
pada tanggal 09 juli 2019 mengatakan bahwa: 
“saya sering membaca skripsi di perpustakaan ini, untuk menambah 
wawasan saya untuk menyelesaikan tugas akhir saya“ 
 Informan II pada tanggal 09 juli 2019 penulis mewawancarai pemustaka 
yang mengatakan bahwa : 
“saya biasa membaca dan mencatat skripsi tentang  jurusan  saya 
sebab saya lagi mencari judul yang bagus untuk skripsi saya nantinya“ 
   Informan III pada tanggal 09 juli 2019 penulis mewawancarai pemustaka 
yang mengatakan bahwa : 
“saya biasa membaca laporan di sini, sekaligus mengerjakan laporan 
saya di perpustakaan ini bersama teman-teman, biasa juga saya 
memfoto setiap halaman tersebut kemudian saya melanjutkan 
mengerjakannya di rumah“ 
 Informan IV pada tanggal 11 juli 2019 penulis mewawancarai pemustaka 
yang mengatakan bahwa : 
“saya tidak pernah membaca koleksi khusus di perpustakaan ini sebab 
saya belum mengetahui apa itu koleksi khusus“ 
Informan V pada tanggal 11 juli 2019 penulis mewawancarai pustakawan 
yang bertugas di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 





“seperti yang kita ketahui koleksi khusus ini sangat terbatas, tidak bisa 
dipinjamkan dan banyak pemustaka yang memanfaatkan koleksi ini 
oleh karena itu Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema 
Insan Akademik (STIK GIA) Makassar memberikan kebijakan terhadap 
pemustaka yang ingin memanfaatkan koleksi khusus tersebut  yaitu 
dengan memberikan waktu 5 – 10 menit dan menyimpan kartu 
anggotanya disini untuk pergi memfotokopinya“ 
Hasil wawancara penulis dengan informan I, Informan II, Informan III dan 
informan IV dapat dikatakan bahwa pemanfaatan koleksi khusus di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK 
GIA) Makassar  telah dimanfaatkan oleh pemustaka dengan beberapa cara 
yang dilakukan yaitu membaca yang paling sering banyak dilakukan, mencatat 
dan menfoto, meskipun ada kebijakan dari perpustakaan untuk memfotokopi 
tetapi cara ini tidak pernah digunakan. Adapun tujuan pemustaka 
memanfaatkan koleksi khusus yaitu untuk menambah wawasan dan sebagian 
besar pemustaka memanfaatkan koleksi khusus untuk menyelesaikan tugas 
akhir yang mereka sedang kerjakan. 
C. Pembahasan Penelitian 
Perpustakaan pada dasarnya menyediakan koleksi agar dapat dimanfaatkan 
dengan baik oleh pemustaka. Pemanfaatan koleksi merupakan barometer 
keberhasilan suatu perpustakaan. Semakin banyak koleksi yang dimanfaatkan maka 





sedikit koleksi yang dimanfaatkan maka perpustakaan bisa dikatakan belum sukses 
dalam penyelenggaraannya. 
Pemustaka akan tertarik memanfaatkan perpustakaan apabila mengetahui 
bahwa pemustaka akan mendapat sesuatu misalnya berupa data, informasi dan 
hiburan yang dapat mendukung pekerjaan atau prosesnya yang bersangkutan serta 
menambah ilmu pengetahuan untuk merealisasikan hal tersebut.maka perpustakaan 
harus menyediakan koleksi yang mutakhir. Di samping tuntutan relevansi koleksi 
dengan kebutuhan masyarakat pemakainya harus di perhatikan. 
Pada perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik 
Makassar, kunjungan pemustaka ke perpustakaan menjadi tolak ukur pemanfaatan 
perpustakaan oleh pemustaka. Kunjungan yang semakin meningkat mencerminkan 
bahwa layanan dan jasa yeng tersedia di perpustakaan sesuai dengan kebutuhan 
pemustaka. Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan bahwa 
pemustaka sering berkunjung dan memanfaatkan jasa yang tersedia di perpustakaan 
dengan beberapa alasan seperti mengisi waktu luang, membaca buku agar 
menambah wawasan, kumpul-kumpul berasama teman-teman, mengerjakan tugas 
akhir dan lain sebagainya. 
Perpustakaan perguruan tinggi tidak dapat dilepaskan dari koleksi buku yang 
dimiliki. Adanya koleksi tidak akan memberikan manfaat apabila tidak dibaca atau 
tidak digunakan oleh pemustaka. Dengan fasilitas koleksi yang dimiliki 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) 
Makassar terdapat 4.184 eksemplar yang jumlahnya besar dan bervariatif sehingga 





sebenarnya erat kaitannya dengan maksud didirikannya sebuah perpustakaan. Oleh 
karena itu harus berusaha memberikan pelayanan kepada pemustaka agar 
pemanfaatan koleksi perpustakaan dapat dimanfaatkan dengan sebaik-baiknya, 
Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan beberapa informan di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar 
pemustaka lebih banyak memanfaatkan koleksi khusus seperti skripsi dan laporan 
penelitian untuk meyelesaikan tugas akhir mereka. 
Berbagai alasan mahasiswa mengunjungi perpustakaan tergantung dari 
masing-masing kebutuhannya, yang mana kebutuhan tersebut diharapkan dapat 
terpenuhi melalui koleksi-koleksi yang tersedia di perpustakaan. Sebagian 
mahasiswa ke perpustakaan bertujuan mencari informasi yang dibutuhkan untuk 
menyelesaikan berbagai masalah dalam kehidupan sebagai seorang calon ilmuan 
yang harus menggali terus ilmu pengetahuan yang telah ditulis oleh ilmuan lain 
yang selanjutnya di kembangkan dan lebih disempurnakan lagi. Koleksi  khusus 
berbeda dengan koleksi pada umumnya yang bisa dipinjam, oleh karena 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) 
Makassar memiliki kebijakan kepada pemustaka terhadap koleksi ini. Hasil 
wawancara penulis dengan beberapa informan di perpustakaan  dapat dikatakan 
bahwa pemanfaatan koleksi khusus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu 
Kesehatan Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar  telah dimanfaatkan oleh 
pemustaka dengan beberapa cara yang dilakukan yaitu membaca yang paling sering 
banyak dilakukan, mencatat dan menfoto, meskipun ada kebijakan dari 





tujuan pemustaka memanfaatkan koleksi khusus yaitu untuk menambah wawasan 
dan sebagian besar pemustaka memanfaatkan koleksi khusus untuk menyelesaikan 


























A. Kesimpulan  
Setelah penulis menguraikan pembahasan isi skripsi tentang pemanfaatan 
koleksi khusus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik (STIK GIA) Makassar , penulis dapat menarik kesimpulan sebagai 
berikut: 
Pemanfaatan koleksi khusus di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar telah dimanfaatkan dengan baik oleh 
pemustaka dengan beberapa cara yang dilakukan yaitu membaca yang paling sering 
dilakukan, mencatat dan menfoto, meskipun ada kebijakan dari perpustakaan untuk 
memfotokopi tetapi cara ini tidak pernah digunakan oleh para pemustaka dalam 
memanfaatkan koleksi khusus. Adapun tujuan pemustaka memanfaatkan koleksi 
khusus yaitu untuk menambah wawasan tentang penelitian yang sedang mereka 
kerjakan dan sebagian besar pemustaka memanfaatkan koleksi khusus untuk 
menyelesaikan tugas akhir yang mereka sedang kerjakan. 
B. Saran 
   Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka penulis dapat 
menuliskan beberapa saran sebagai berikut: 
Penulis berharap agar pihak Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Gema Insan Akademik (STIK GIA) Makassar, agar dapat memudahkan para 
pemustaka dalam memanfaatkan koleksi khusus, maka layanan di perpustakaan 





pemustaka dan perlu diadakannya pelestarian koleksi tersebut, bahwa setiap 
mahasiswa yang ingin melakukan bebas pustaka agar sekiranya mengumpulkan 





















Abdul Rahman Saleh, J. G. (2009). Pengantar Kepustakaan. Jakarta: Sagung Seto. 
Arikunto, Suharsimi (2013). Prosedur Penelitian: Suatu Pendekatan Praktis. 
Jakarta: Rineka Cipta.  
Almah, H. (2014). mengenal koleksi referensi dan pusat dokumentasi informasi. 
makassar: alauddin university press. 
Bekker, A. (1986). Metode-metode Filsafat. Jakarta: Ghalia Indonesia. 
Ibrahim, Andi. 2014. Pengantar Ilmu Perpustakaan dan Kearsipan. Jakarta: 
Gunadarma Ilmu 
Jefrinaldi. (2009). Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri di Perpustakaan 
Universitas Negeri Medan (UNIMED). Medan: Fakultas sastra Departemen 
Studi perpustakaan dan Informasi Universitas Sumatera Utara . 
Kamus Besar Bahasa Indonesia. 2007. Departemen Pendidikan Nasional. Jakarta : 
Balai Pustaka. 
Katz, W. (2002). Introduction to Reference Work. New York: Mc Graw Hill. 
Maryeni. (2005). Metode Penelitian Kebudayaan. Jakarta: Bumi Aksara. 
Mathar, M. Q. (2014). Manajemen dan Organisasi Perpustakaan. Makassar: 
Alauddin University Press. 
Melani, S. (2017). Pemanfaatan Local Content Suatu Perguruan Tinggi: Suatu 
Analisis Terhadap Repository Perpustakaan Universitas Islam Negeri 
Sumatera Utara Medan. Jurnal Iqra' Volume 11 No 02, 69. 
Moleong, Lexy (2002). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja 
Rosdakarya. 
-------- (2006). Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung : Remaja Rosdakarya. 
Nasional, D. P. (2008). Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa edisi 
Keempat. Jakarta: Gramedia Pusat Utama. 
Pawit M.Yusup, P. S. (2010). Teori dan Praktik Penelusuran Informasi: informasi 
retrieval. Jakarta: Kencana Prenada Media Group. 






Phonix, P. (2013). Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Baru. Jakarta: Pustaka 
Phoenix. 
Riadi, S. (2016). Pemanfaatan Koleksi Terbitan Berseri di Perpustakaan Utsman 
Bin Affan Universitas Muslim Indonesia (UMI) Makassar. Makassar: 
Fakultas Adab dan Humaniora. 
Republik-Indonesia. Undang undang nomor 43 tahun 2007 tentang Perpustakaan. 
Indonesia: Republik-Indonesia,2009. 
Sari, D. R. (2016). Analisis pemanfaatan koleksi berbahasa korea di korea 
indonesia CULTURAL CORNER Perpustakaan Pusat Universitas 
Hasanuddin Makassar. . Makassar: Fakultas Adab dan Humaniora. 
Sugiyono. (1997). Manajemen Penelitian Administrasi. Bandung: Alfabeta. 
------------- (2009). Metode Penelitian Pendidikan: Pendekatan Kuantitatif, 
Kualitatif dan R & D. Bandung: Alfabeta. 
Suharsimi, A. (2002). Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek. Jakarta: 
Rineka Cipta. 
Sulistyo-basuki. (1993). pengantar ilmu perpustakaan. jakarta: gramedia pustaka 
utama. 
Sumardji. (1992). Pelayanan Referensi di Perpustakaan. Yogyakarta: Kanisius. 
Sutarno_NS. (2006). Manajemen Perpustakaan. Jakarta: Sagung Seto. 



































































Gambar 3 : Penulis Bersama Dengan Pengelola Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 



































Gambar 4 & 5 : Koleksi Khusus 
 



















Gambar 9 : Tempat Penitipan Tas 
 
Gambar 10 : Tempat Sirkulasi 
 
Gambar 11 : Skripsi dan Laporan 
PEDOMAN WAWANCARA 
Adapun bentuk-bentuk pertanyaan kepada informan sebagai berikut. 
Untuk pemustaka : 
1. Apakah anda sering berkunjung ke Perpustakaan Sekolah 
Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik Makassar ?  
2. Apa yang anda lakukan ketika berkunjung di Perpustakaan 
Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan Akademik 
Makassar ?  
3. Jenis koleksi apa yang anda sering manfaatkan ketika 
berkunjung di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan 
Gema Insan Akademik Makassar ? 
4. Apakah anda sering memanfaatkan koleksi khusus di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik Makassar ?  
5. Seberapa sering anda memanfaatkan koleksi khusus di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik Makassar ? 
6. Bagaimana cara anda memanfaatkan koleksi khusus setelah 






Untuk pustakawan : 
1. Seberapa banyak pemustaka yang sering berkunjung dalam 
sehari di Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema 
Insan Akademik Makassar ? 
2. Apa yang biasa dilakukan pemustaka ketika berkunjung di 
Perpustakaan Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Gema Insan 
Akademik Makassar ? 
3. Koleksi apa yang sering dimanfaatkan oleh pemustaka ? 
4. Bagaimana kebijakan perpustakaan tentang cara pemanfaatan 
koleksi khusus ? 
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